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ABSTRAK 

 

Muhamad Ilham. Nim: 0704269. Judul: Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Untuk Meningkatkan Jumlah Waktu Aktif Belajar Dalam 

Pembelajaran Aktivitas Permainan Bolabasket (PTK Pada Siswa Kelas IX I 

SMP Negeri 2 Solear Kabupaten Tangerang).  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya jumlah waktu aktif belajar 

siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu perlu diterapkan model pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik pembelajaran penjas. Rumusan dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan 

jumlah waktu aktif belajar siswa (JWAB) dalam pembelajaran aktivitas 

permainan bolabasket di SMP Negeri 2 Solear Kabupaten Tangerang?. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran 

kooperatif untuk meningkatkan waktu aktif belajar siswa (WABS) dalam 

pembelajaran aktivitas permainan bolabasket, khususnya di SMPN 2 Solear 

Kabupaten Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Data penelitian yang dianalisis meliputi data 

kualitatif dan data kuantitatif. Semua data tersebut diperoleh dari catatan 

lapangan, diskusi, hasil refleksi, dan observasi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah triangulasi, yaitu teknik analisis yang menggunakan berbagai 

sumber data seperti menganalisis, mensintesis, memaknai, menerangkan, 

menyimpulkan data yang terkumpul. Triangulasi dilakukan antara peneliti, dosen 

pembimbing, dan mitra peneliti. Secara kuantitatif waktu aktif belajar siswa 

(WABS) meningkat. Jumlah waktu manejemen (M) 22,29 %, waktu intruksi (I) 

17,50 %, wakt aktif belajar (A) 44,58 % dan jumlah waktu lain-lain (L) 17,29 %. 

Karena jumlah waktu aktif belajar (A) siswa lebih besar dari pada waktu 

manajemen (M), waktu intruksi (I) dan lain-lain (L). Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif dapat diterapkan dalam pembelajaran aktivitas permain bolabasket, 

sehingga waktu aktif belajar siswa meningkat dan pembelajaran semakin efektif. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka saran dalam penelitian ini adalah para 

guru pendidikan jasmani untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif 

dalam proses pembelajaran penjas, khususnya pembelajaran aktivitas permainan 

bolabasket.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


